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BAB III
ANALISIS DATA DAN DESAIN SISTEM

3.1 Analisis Data

Analisis data dalam sistem adalah bertujuan untuk mempersempit dan membatasi

penemuan-penemuan sehingga dapat menjadi suatu data yang teratur dan lebih

berarti. Proses analisis merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan mengenai bagaimana cara mendesain sistem berbasis web, yang kita

peroleh datanya dari proyek penelitian. Pelaksanaan analisis data merupakan

tahapan dalam membuat suatu sistem, dimana tahapan ini dilakukan sebelum

desain sistem. Dalam tahapan ini, perancangan aplikasi Tahanan lembaga

pemasyarakatan berbasis Web dianalisis untuk mengetahui kelemahan-kelemahan

dan mencari solusi agar menjadi lebih baik. Setelah mendapatkan solusinya, maka

hasil analisis digunakan sebagai dasar desain sistem berbasis web dan

perancangan sistem.

3.1.1 Analisis prosedur dan dokumen

1. Klasifikasi Dokumen

Metode pendataan wargabinaan pada saat ini adalah dengan cara melakukan

penggolongan atau klasifikasi berdasarkan jenisnya (narapidana,tahanan,atau

sandera) dan kemudian digolongkan kembali menurut lama masa pidana bagi

narapidana dan instansi peradilan bagi tahanan.
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2. Spesifikasi bentuk dokumen

Spesifikasi bentuk dokumen berfungsi untuk dapat memperjelas bentuk dokumen

yang digunakan dan kebutuhan-kebutuhan yang berada dalam pengoperasian

sistem tersebut. Maka,  dibuat format – format dokumen masukan (input) dan

bentuk dokumen keluaran (output) dari setiap pihak yang berkaitan. Dokumen

input adalah segala bentuk masukan berupa dokumen yang akan diproses,

sehingga menghasilkan sistem keluaran atau output yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan. Adapun dokumen input adalah sebagai berikut:

a. Nama dokumen : Data identitas diri

Fungsi : Sebagai input identitas warga binaan

Sumber : Registrasi

Tujuan : Keperawatan

Media : Kertas

Jumlah : 1 Lembar

Frekuensi : Setiap ada pidana masuk Lapas

b. Nama dokumen : Dokumen Penempatan kamar sel dan blok WB atau

Warga Binaan

Fungsi : Untuk mengetahui dimana Blok dan kamar sel

wargabinaan.

Sumber : Registrasi

Tujuan : Register

Media : Kertas

Jumlah :1 Lembar

Frekuensi : Setiap ada perubahan kamar dan WB masuk
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c. Nama dokumen : Dokumen Surat Bebas

Fungsi : Untuk mengetahui warga binaan yang akan bebas

dan sudah bebas

Sumber : Register

Tujuan : Kabid Pembinaan, Kalapas dan Portir

Media : Kertas

Jumlah : 1 Lembar

Frekuensi : Setiap warga binaan bebas

d. Nama dokumen : Dokumen Pembinaan Pidana

Fungsi : Untuk mengetahui proses pidana warga binaan

Sumber : Bimkemas

Tujuan : Kabid Pembinaan, Kalapas dan Portir

Media : Kertas

Jumlah : 1 Lembar

Frekuensi : Setiap ada warga binaan baru yang sudah divonis

3. Struktur kode

Struktur kode pada sistem yang berjalan dibuat mengikuti aturan yang telah

ditentukan oleh Departemen Kehakiman, struktur ini memiliki arti tersendiri

pada tiap bagiannya sehingga memudahkan parapetugas untuk memahaminya.

Dibawah ini dijelaskan elemen data yang dijadikan kode-kode tersebut:

a. Kode daftar Warga Binaan

Format : W 0 7 - E a . W B P . 0 0 2 - 0 1 / 2 9 / 2 0 0 4
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Panjang : 26 digit

Tipe : Teks

W : Wilayah

07 : Kode kantor Wilayah DKI Jakarta

Ea : Kode Wilayah lembaga pemasyarakatan Kelas I

Cipinang

WBP : Kode Warga Binaan Pemasyarakatan

002 : Nomor urut Masuk ke Lapas, jumlah Warga

Binaan yang masuk ke Lapas rata-rata perhari 100

orang sehingga maksimal 999

01 : Kode Bulan, bulan pada saat Warga Binaan masuk

29 : Kode Tanggal, tanggal pada saat Warga Binaan

masuk

2004 : Kode Tahun, Tahun pada saat Warga Binaan

masuk

Contoh : W7-Ea.WBP.002-01/29/2004 Warga Binaan yang

masuk dengan nomor urut ke-2 masuk pada bulan

ke-01 tanggal 29 tahun 2004.

b. Kode Registrasi Tahanan

Format :A I I - 0 0 0 2 / 2 0 0 2

Panjang : 13 digit

Tipe : Teks

A : Kode yang menyatakan bahwa Warga Binaan

tersebut Tahanan
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II : Kode untuk menyatakan bahwa tahanan tersebut

berasal dari instansi Jaksa.

0002 : Kode Nomor urut tahanan Jaksa, jumlah Warga

Binaan yang masuk ke Lapas rata-rata perhari

biasanya 100 orang sehingga maksimal 9999

2002 : Kode Tahun

Contoh : AII-0002/2002 Tahanan Jaksa yang masuk dengan

nomor urut ke-2 tahun 2004.

c. Kode Registrasi Narapidana

Format :B I I - 0 0 0 2 / 2 0 0 2

Panjang : 13 digit

Tipe : Teks

B : Kode yang menyatakan bahwa Warga Binaan

tersebut Napi.

II : Kode untuk menyatakan bahwa napi tersebut memiliki

masa hukuman dibawah 12 bulan.

0002 : Kode Nomor urut napi, jumlah Warga Binaan yang

masuk ke Lapas rata-rata perhari biasanya 100 orang

sehingga maksimal 9999.

2002 : Kode Tahun

Contoh :BII-0002/2002 Narapidana yang masuk dengan nomor urut

ke-2 tahun 2004
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d. Kode Registrasi Sandera

Format :C I I - 0 0 0 2 / 2 0 0 2

Panjang : 13 digit

Tipe : Teks

C : Kode yang menyatakan bahwa Warga Binaan tersebut

Sandera.

II : Kode untuk menyatakan bahwa Warga Binaan tersebut

memiliki masa hukuman dibawah 12 bulan.

0002 : Kode nomor urut, jumlah Warga Binaan yang masuk ke

Lapas rata-rata perhari biasanya 100 orang sehingga

maksimal 9999.

2002 : Kode Tahun

Contoh :C II-0002/2002 Sandera yang masuk dengan nomor urut

ke-2 tahun 2004

4. Prosedur perhitungan remisi narapidana dan masa kurungan Tahanan

Salah satu hak dari narapidana adalah mendapatkan remisi atau pengurangan

masa hukuman penjara. Narapidana akan mendapatkan remisi jika selama di

Lembaga Pemasyarakatan tidak melakukan tindakan yang mengganggu

keamanan dan ketertiban di Lembaga Pemasyarakatan. Adapun hitungan umum

mengenai expirasi (hitungan sementara dimana narapidana akan keluar dari

lembaga pemasyarakatan) adalah tanggal putusan pidana ditambah hukuman

dikurangi potah (potong tahanan). Saat ini, perhitungan tersebut masih

menggunakan tabel kalendar tahun kabisat. Remisi yang diberikan kepada

narapidana telah diatur oleh Undang-Undang RI No 12 tahun 1995 tentang
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Pemasyarakatan dan Keputusan Presiden RI No. 174 tahun 1999 tentang remisi.

Besarnya remisi yang mungkin diberikan ditampilkan adalah sebagai berikut :

5. Besar Remisi menjalani masa hukuman

Besar remisi telah ditetapkan dengan pembagian yang sudah disesuaikan dan

ditetapkan oleh pemerintah lihat Tabel 3.1.1.

Tabel 3.1 Struktur Tabel Remisi

BEBAS REMISI TELAH MENJALANI MASA HUKUMAN
Remisi
Umum

1 Bulan 6 Bulan – 12 Bulan
2 Bulan 12 Bulan Lebih
3 Bulan Pada Tahun Ke- 2
4 Bulan Pada Tahun ke -3
5 Bulan Pada Tahun Ke 4 dan Ke 5
6 Bulan Pada tahun Ke 6 dan seterusnya
15 Hari 6 Bulan – 12 bulan

Remisi
Khusus

1 Bulan 12 Bulan Lebih
1 Bulan pada tahun ke 2

1 Bulan 15
hari

Pada Tahun ke - 4 dan ke – 5

2 Bulan Pada Tahun ke - 6 dan seterusnya

Remisi umum (RU) diberikan pada waktu peringatan hari Proklamasi

Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal Agustus.Remisi khusus (RK)

diberikan pada setiap hari besar keagamaan sesuai dengan agama yang dianut oleh

narapidana dan anak pidana yang bersangkutan. Remisi Tambahan (RT) diberikan

kepada narapidana dan anak pidana yang mengabdi kepada negara dan

masyarakat serta membantu petugas dengan ikhlas dan sungguh-sungguh.

3.2 Spesifikasi Aplikasi yang Akan Dibangun

Kemudian untuk mempermudah dalam perancagan sebuah aplikasi, maka perlu

dirumuskan  spesifikasi aplikasi yang akan di bagun. Berikut adalah spesifikasi
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atau kemampuan dari program aplikasi yang akan dibangun. Aplikasi Tahanan

Lembaga Pemasyarakatan ini terdiri sari dua aplikasi utama , yaitu aplikasi admin

dan aplikasi pengunjung.

1. Aplikasi Admin dapat digunakan untuk memanipulasi seluruh data

Tahanan dan membuat laporan termasuk mencetak data Tahanan.

2. Aplikasi Pengunjung hanya dapat melihat dan mencetak laporan yang ada

dalam form yang telah disediakan.

3.3 Perancangan Sistem

Dalam pembuatan sistem ini digunakan beberapa perangkat lunak. Perangkat

Lunak adalah PHP 5.2.2, Apache sebagai web server, MySQL 5 sebagai database

server, Macromedia Dreamweaver CS 5.0 sebagai desain halaman web.

3.3.1 Alur Kerja Aplikasi Tahanan Lembaga Pemasyarakatan

Sebagai mana telah dijelaskan, bahwa aplikasi yang terdiri dari Admin dan

Pengunjung. Masing-masing memiliki directorial yang berbeda,sehingga

mengakses dengan browser yang sedikit berbeda, dalam inplementasinya aplikasi

Admin hanya digunakan oleh bagian administraror dan pegawai terkait, yang

sesuai dengan struktur kepegawaian yang ada. Aplikasi admin dapat digunakan

untuk melakukan berbagai proses transaksi, seperti registrasi tahanan, penempatan

sel tahanan, pemberian remisi kepada tahanan dan pembebasan tahanan. Sangat

jauh berbeda dengan aplikasi pengunjung. Dalam aplikasi pengunjung hanya bisa

melakukan transaksi pengolahan data Laporan Tahanan saja. Berikut ini adalah

alur kerja dan penjelasan dari masing-masing aplikasi.
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3.3.1.1 Alur Kerja Aplikasi Admin

Berikut adalah beberapa hal yang dapat dijelaskan dalam alur kerja Aplikasi

Admin :

1. Pertama kali user mengambah aplikasi yang di sediakan untuk Admin, maka

akan dihadapkan pada dua kolim form login, yang terdiri dari username dan

password.

2. Data login ini selanjutnya disesuaikan dengan data pengguna yang ada di

dalam database.  Jika sesuai, akan dicek hak aksesnya sebagai Admin.

3. Setelah proses login sukses, user dapat mengoprasikan aplikasi admin.

Operasi yang dimaskud seperti menampilkan data (view), menambah data

(insert), memperbaharui data (update), menghapus data (delete), membuat

laporan (report), dan mencetak laporan (print) sesuai kebutuhan.

4. Kemudian yang terakhir Demi keamanan data, apabila user ingin keluar dari

aplikasi user harus logout.
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Gambar 3.1 Bagan Hak User Admin

3.3.1.2 Alur Kerja Aplikasi Pengunjung

Berikut adalah beberapa hal yang dapat dijelaskan mengenai alur kerja aplikasi

pengunjung :

1. pertama kali user mengakses aplikasi pengujung, user tidak dihadapkan pada

kolom login, Hal itu dikarenakan pengunjung bersifat pasif bukan sebagai

oknum atau pegawai yang terkait dalam lembaga pemasyarakatan.

2. Aplikasi Pengunjung langsung dihadapkan kepada form laporan, form tersebut

berisi laporan-laporan tahanan masuk dan tahanan bebas. Pengunjung juga

bisa melakukan pencetakan laporan sesuai yang dibutuhkan.
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3.4 Rancangan Database

Database merupakan salah satu  komponen penting dalam sistem informasi,

karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi yang mampu menentukan

kualitas informasi, meliputi akurasi, tepat pada waktunya, dan relevan. Karena

informasi dapat dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih besar dengan biaya

yang dipelukan dan dapat mereduksi duplikasi data (data redudancy) dan

mengurangi pemborosan tempat simpanan luar.

3.4.1 Mendefinisikan Objek Data

Sebelum merancang sebuah database dan memprogram aplikasi, perlu ditetapkan

data apa saja yang dibutuhkan dan apa saja yang akan dihasilkan oleh sistem yang

dibangun. Secara umum, berikut ini adalah data minimal yang dibutuhkan dalam

aplikasi tahanan lembaga pemasyarakatan.

1. Data Identitas

Dalam membangun program yang dinamis, tentunya data ini perlu dikelola

tersendiri, karena didalamnya berisi data identitas penghuni sel yang dibutuhkan.

Dengan demikian apabila data tahanan akan dipindahkan, mengalami remisi atau

tahanan bebas maka data identitas berperan penting dalam transaksi tersebut.

2. Data Status tahanan

Data ini nantinya digunakan untuk mengelompokan komoditas tahan berdasarkan

status tanahan tertentu.
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3. Data Remisi

Data ini bertujuan untuk meringankan masa tahanan apabila tahanan berkelakuan

baik.

4. Data bebas

Data bebas terdiri dari data narapidana yang telah menghabiskan masa

tahanannya.data ini adalah puncak dari transaksi pengolahan data tahanan.

3.4.2 Merancang Database

MySQL merupakan sistem basis data relasional dimana data diorganisasikan

dalam bentuk tabel. Untuk dapat menciptakan sebuah tabel, sebuah database

harus dibuat terlebih dahulu. Untuk lebih mudahnya database yang akan dibuat

diberi nama penjara. Dalam database ini dibuat beberapa tabel yang dibutuhkan

oleh aplikasi yang akan dibangun, baik aplikasi admin maupun pengunjung.

3.4.2.1 Tabel Utama

Tabel utama merupakan tabel yang secara fisik harus dibuat untuk meyimpan data

secara permanen. Berikut ini adalah daftar tabel utama lengkap dengan keterangan

dan deskripsinya. Daftar tebel disini tidak diurutkan berdasarkan tingkat

kepentingan atau kompleksitas, tetapi diurutkan berdasarkan abjad A-Z.

1. Tabel Agama

Table ini berisi id_agama,nama_agama yang berujuan untuk mengisi table agama

di kolom Identitas. Data agama akan disimpan dalam table yang bernama agama

seperti ditunjukan pada Tabel 3.2:
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Tabel 3.2 Struktur Tabel Agama

Field Type Null Key Default Extra

Id_agama Int(10) No
Pri Auto

Increment
Nama_agama varchar(20) No

Keterangan :

 Id_agama merupakam primary key yang digunakan untuk menyimpan

data id agama.

 Nama_agama digunakan untuk menyimpan data nama agama.

2. Data Hakim

Di Indonesia hakim berperan penting dalam penjatuhan fonis terhadap tahanan,

maka dari itu dibutuhkan tabel hakim. Data hakim disimpan dalam tabel yang

bernama hakim dengan struktur Tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Struktur Tabel hakim

Field Type Null Key Default Extra

Nip_hakim int(10) No
Pri

NULL
Auto
increment

Nama_hakim varchar(20) No
Pangkat varchar(20) No
Id_pengadilan Int(10) No Null
Wilayah varchar(25) No

Keterangan :

 Nip_hakim merupakan primary key tada tabel hakim tang digunakan

untuk menyimpan data nip hakim.

 Nama_hakim digunakan untuk menyimpan data nama hakim.

 Pangkat digunakan untuk menyimpan data pangkat hakim.
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 Id_pengadilan merupakan primary key pada tabel hakim yang bertujuan

untuk menyimpan tempat pengadilan.

 Wilayah digunakan untuk menyimpan data wilayah.

3. Tabel Jaksa

Pejabat dibidang hukum yang bertugas menyampaikan dakwaan atau tuduhan

didalam proses pengadilan terhadap orang yang diduga melanggar hokum. Data

jaksa disimpan dalam tabel jaksa seperti tertera pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Struktur Tabel jaksa

Field Type Null Key Default Extra

Nip_jaksa int(10) No
Pri

NULL
Auto
increment

Nama_jaksa varchar(20) No
Pangkat varchar(20) No
Jabatan varchar(20) No
Id_tingkat_jaksa int(10) No Null
Wilayah varchar(20)

Keterangan :

 Nip_jaksa merupakan primary key pada tabel jaksa yang digunakan untuk

menyimpan data nip jaksa.

 Nama_jaksa digunakan untuk menyimpan data nama jaksa.

 Pangkat digunakan untuk menyimpan data pangkat jaksa.

 Jabatan digunakan untuk menyimpan data jabatan jaksa.
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 Id_tingkat_jaksa merupakan Field ini merupakan foreign key dari field

id_tingkat_jaksa pada tabel ttingkat. Id_tingkat_jaksa digunakan untuk

menyimpan data tingkat jaksa.

 Wilayah digunakan untuk menyimpan data wilayah.

4. Tabel Jenis Blok

Tabel Jenis Blok digunakan untuk menyimpan data jenis blok sel yang telah

disediakan pada lembaga pemasyarakatan, seperti tertera pada Tabel 3.5 berikut

Tabel 3.5 Struktur Tabel Jenis Blok

Field Type Null Key Default Extra

Id_jenis_blok int(10) No
Pri

NULL
Auto increment

Nama_blok varchar(20) No

Keterangan :

 Id_jenis_blik merupakan primary key pada tabel jenis blok yang

digunakan untuk menyimpan id data sebuah tabel.

 Nama_blok digunakan untuk menyimpan data nama blok.

5. Tabel  Jenis Kelamin

Data jenis kelamin akan disimpan dalam tabel yang bernama jenis kelamin

dengan struktur seperti tertera pada Tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.6 Struktur Tabel Jenis kelamin

Field Type Null Key Default Extra

Id_jenis_kelamin int(10) No Pri NULL Auto increment

Nama_jenis varchar(20) No

Keterangan :

 Id_jenis_kelamin merupakan primary key pada tabel jenis kelamin yang

digunakan untuk menyimpan id data jenis kelamin.

 Nama_kelamin digunakan untuk menyimpan data nama jenis kelamin.

6. Tabel Panitera

Data panitera akan disimpan dalam tabel yang bernama panitera dengan struktur

seperti tertera pada Tabel 3.7 berikut

Tabel 3.7 Struktur Tabel Panitera

Field Type Null Key Default Extra

Nip_panitera int(10) No pri NULL Auto increment

Nama_panitera varchar(20) No

Id_pengadilan int(10) No Null

Wilayah varchar(20) No

Keterangan :

 Nip_panietra merupakan primary key pada tabel panitera yang digunakan

untuk menyimpan id data panitera.

 Nama_panitera digunakan untuk menyimpan data pada tabel.
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 Id_pengadilan digunakan untuk menyimpan data Id_pengadilan. Field

ini merupakan foreign key dari field id_pengadilan pada tabel

pengadilan.

 Wilayah digunakan untuk menyimpan id data panitra.

7. Tabel Pendidikan

Data pendidikan akan disimpan dalam tabel yang bernama pendidikan dengan

struktur seperti tertera pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Struktur Tabel pendidikan

Field Type Null Key Default Extra

id_pendidikan int(10) No
Pri Auto

increment
Nama_pendidikan varchar(200) No

Keterangan :

 id_pendidikan merupakan primary key pada tabel panitra yang digunakan

untuk menyimpan id data pandidikan.

 Nama_pendidikan diginakan untuk menyimpan data pada tabel data

pendidikan

.
8. Tabel Pengacara

Data pengacara akan disimpan dalam tabel yang bernama pengacara dengan

struktur seperti tertera pada Tabel 3.9 berikut.
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Tabel 3.9 Struktur Tabel Pengacara

Field Type Null Key Default Extra

Kode_pengacara int(10) No Pri
Auto
increment

Nama varchar(20) No
Lembaga_advokad varchar(20) No
Lokasi_advokad varchar(50) No

Keterangan :

 Kode_pengacara merupakan primary key pada tabel pengacara yang

digunakan untuk menyimpan kode pengacara.

 Nama digunakan untuk menyimpan nama pengacara.

 Lembaga_advokad digunakan untuk menyimpan lembaga pengacara.

 Lokasi_advokad digunakan untuk menyimpan lokasi lembaga pengacara

9. Table pengadilan

Data pengadilan digunakan untuk mengelompokan disimpan dalam tabel

pengadilan dengan struktur yang tertera pada Tabel 3.10 berikut

Tabel 3.10 Struktur Tabel Pengadilan

Field Type Null Key Default Extra

Id_pengadilan int(10) No Pri
Auto
increment

Nama_pengadilan varchar(20) No

Keterangan :

 Id_pengadilan merupakan primary key pada tabel tpengadilan yang

digunakan untuk menyimpan Id_pengadilan.

 Nama_pengadilan digunakan untuk menyimpan Nama_pengadilan.
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10. Tabel Polisi

Data polisi disimpan dalam tabel polisi yang memiliki struktur Tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11 Struktur Tabel polisi

Field Type Null Key Default Extra

Nrp int(10) No
Pri

Auto increment

nama_polisi varchar(20) No
Pagkat varchar(20) No

Jabatan varchar(20) No

Id_tingkat int(10) No Null

Wilayah varchar(20) No

Keterangan :

 nrp merupakan primary key pada tabel nrp yang digunakan untuk

menyimpan id polis.

 nama_polisi digunakan untuk menyimpan nama_polisi.

 Pagkat digunakan untuk menyimpan Pangkat.

 Jabatan digunakan untuk menyimpan Jabatan.

 Id_tingkat digunakan untuk menyimpan data id tingkat. Field ini

merupakan foreign key dari field id_tingkat pada tabel tingkat_polisi.

 Wilayah digunakan untuk menyimpan wilayah.

11. Tabel Sel

Data sel simpan dalam tabel yang bernama sel berikut adalah struktur tabel sel

yang memiliki struktur Tabel 3.12 berikut :
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Tabel 3.12 Struktur Tabel Sel

Field Type Null Key Default Extra

Id_kode_sel int(10) No
Pri Auto

increment
Id_jenis_blok int(10) No Null
No_blok int(10) No Null

No_sel int(10) No

Id_tingkat int(10) No Null

Keterangan :

 Id_kode_sel merupakan primary key pada tabel sel yang digunakan untuk

menyimpan id sel.

 Id_jenis_blok digunakan untuk menyimpan data id jenis blok. Field ini

merupakan foreign key dari field id_jenis_blok pada tabel jenis_blok.

 No_blok digunakan untuk menyimpan data no jenis blok. Field ini

merupakan foreign key dari field no_blok pada tabel jenis_blok.

 No_sel digunakan untuk mrnyimpan no sel.

 Kode_daftar digunakan untuk menyimpan data nama status tahanan.

12. Tabel Status Pernikahan

Data status pernikanahan disimpan dalam tabel status_pernikahan yang

memiliki struktur Tabel 3.13 berikut :

Tabel 3.13 Struktur Tabel Status kawin

Field Type Null Key Default Extra

Id_status_kawin int(10) No
Pri Auto

increment
Nama_status_kawin int(10) No
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Keterangan :

 Id_status_kawin merupakan primary key pada tabel sel yang digunakan

untuk menyimpan id status kawin.

 Nama digunakan untuk menyimpan data nama status kawin.

13. Tabel Status Tahanan

Data status  disimpan dalam tabel status_pernikahan yang memiliki struktur

Tabel 3.14 berikut :

Tabel 3.14 Struktur Tabel status tahanan

Field Type Null Key Default Extra

Id_status_tahanan int(10) No
Pri Auto

increment
Nama_status_kawin int(10) No

Keterangan :

 Id_status_kawin merupakan primary key pada tabel sel yang digunakan

untuk menyimpan id status kawin.

 Nama digunakan untuk menyimpan data nama status kawin.

14. Tabel Tahanan

Data tahanan  di simpan dalam tabel yang bernama tabel tahanan berikut adalah

struktur tabel tahanan yang memiliki struktur Tabel 3.15 berikut :
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Tabel 3.15 Struktur Tabel Tahanan

Field Type Null Key Default Extra

Kode_registrasi int(10) No
Pri Auto

increment
Kode_daftar varchar(14) No Null
Id_statustahanan Int(10) Null
Nip_hakim Int(10)
Nip jaksa Int(10)

Nip_panitra Int(10)

Kode_pengacara Int(10)
Asal_rutan varchar(100)
Asal_mutasi varchar(100)
No_surat_penahanan varchar(100)
No_surat_mutas varchar(100)
tanggal_surat_mutasi Date
tkp_provinsi varchar(100)
tkp_kota varchar(100)
Isi_putusan varchar(100)

Uud varchar(100)
lama_th Int(10)

Lama_bl Int(10)

Lama_hari Int(10)

Denda varchar(100)
Pt_bulan Int(10)
Pt_hari Int(10)

Keterangan:

 Kode_registrasi digunakan untuk menyimpan data kode_registrasi. Field

ini merupakan foreign key dari field kode_registrasi pada tabel

identitas.

 Kode_daftar merupakan primary key pada tabel tbebas yang digunakan

untuk menyimpan kode_daftar bebas. digunakan untuk menyimpan data

kode daftar tahanan.

 Nip_hakim digunakan untuk menyimpan data hakim
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 Nip_jaksa digunakan untuk menyimpan data nip jaksa

 Nip_panitra digunakan untuk menyimpan data nip panitra.

 Kode_pengacara digunakan untuk menyimpan data kode_pengacara

 Asal_rutan digunakan untuk menyimpan data

 Asal_mutasi digunakan untuk menyimpan data

 No_surat_penahanan digunakan untuk menyimpan data

 No_surat_vonis digunakan untuk menyimpan data

 Tanggal_vonis digunakan untuk menyimpan data

 No_surat_mutasi digunakan untuk menyimpan data

 Tanggal_surat_mutasi digunakan untuk menyimpan data

 isi_putusan digunakan untuk menyimpan data

 uud digunakan untuk menyimpan data

 lama_th digunakan untuk menyimpan data lama tahun

 lama_bl digunakan untuk menyimpan data lama bulan

 lama_hari digunakan untuk menyimpan data lama hari

 denda digunakan untuk menyimpan data denda

 pt_bulan digunakan untuk menyimpan data potongan bulan

 pt_hari digunakan untuk menyimpan data potongan hari

15. Tabel Bebas

Data Bebas disimpan dalam tabel yang bernama tabel tbebas berikut adalah

struktur tabel bebas yang memiliki struktur Tabel 3.16 berikut :
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Tabel 3.16 Struktur Tabel bebas

Field Type Null Key Default Extra

No_surat_bebas int(10) No
Pri Auto

increment
Kode_daftar varchar(14) No Null
Tanggal_bebas Date

Alasan Varchar(100)

Keterangan Varchar(100)

Keterangan:

 No_surat_bebas merupakan primary key pada tabel tbebas yang

digunakan untuk menyimpan no surat bebas.

 Kode_daftar Id_jenis_blok digunakan untuk menyimpan data

kode_daftrar. Field ini merupakan foreign key dari field kode_daftar

pada tabel identitas.

 Tanggal_bebas digunakan untuk menyimpan data tangal bebas tahanan.

 Alasan digunakan untuk menyimpan data alasan bebas

 Keterangan digunakan untuk menyimpan data keterangan bebas.

16. Tabel Remisi

Data remisi di simpan dalam tabel yang bernama tabel tremisi berikut adalah

struktur tabel tremisi yang memiliki struktur Tabel 3.17 berikut :
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Tabel 3.17 Struktur Tabel remisi

Field Type Null Key Default Extra

Id_detail_remisi int(10) No
Pri Auto

increment
Tanggal_dapat_remisi Date No
Kode_daftar Varchar(100) Ni Null

Kode_remisi Varchar(100) No Null

Keterangan Varchar(100) No

Keterangan:

 Id_detail_remisi merupakan primary key pada tabel tbebas yang

digunakan untuk menyimpan no surat bebas.

 Tanggal_dapat_remisi digunakan untuk menyimpan data tanggal dapat

remisi.

 Kode_daftar digunakan untuk menyimpan data kode_daftar. Field ini

merupakan foreign key dari field kode_daftar pada tabel identitas.

 Kode_remisi digunakan untuk menyimpan data kode_daftar. Field ini

merupakan foreign key dari field kode_remisi pada tabel .

 Keterangan digunakan untuk menyimpan data keterangan bebas.

17. Tabel identitas

Data identitas  tahanan  di simpan dalam tabel yang bernama tabel tidentitas

berikut adalah struktur tabel tidentitas yang memiliki struktur Tabel 3.18 berikut :
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Tabel 3.18 Struktur Tabel identitas

Field Type Null Key Default Extra

Kode_daftar varchar(14) No
Pri Auto

increment
Id_kode_sel varchar(14) No Null
Nama_lengkap varchar(100) No
Nama_panggilan varchar(100) No
Nama_alias varchar(100) No

No_identitas varchar(100) No Null

Tanggal_lahir varchar(100) No Null
Id_jenis_kelamin varchar(100) No Null
Id_agama varchar(100) No Null
Id_pendidikan varchar(100) No Null
Pekerjaan varchar(100) No
Identitas_status_warga Date Null
Negara_asal varchar(100) No
Status_kawin varchar(100) No Null

Tgl_masuk varchar(100) No

Tinggi varchar(100) No

Berat Int(10) No

Gol_darah Int(10) No

Alamat Int(10) No

Foto varchar(100) No
Id_status_th Int(10) No Null

Keterangan :

 Kode_daftar merupakan primary key pada tabel tbebas yang digunakan

untuk menyimpan kode_daftar bebas. digunakan untuk menyimpan data

kode daftar tahanan.

 Kode_registrasi merupakan fremery key pada tabel tbebas yang

digunakan untuk menyimpan kode_daftar bebas. digunakan untuk

menyimpan data kode daftar tahanan.

 Nam_lengkap digunakan untuk menyimpan data hakim.



48

 Nama_panggilan digunakan untuk menyimpan data nip jaksa.

 Nama_alias digunakan untuk menyimpan data nip panitra.

 No_identitas digunakan untuk menyimpan data kode_pengacara.

 Tanggal_lahir digunakan untuk menyimpan data .

 Id_jenis_kelamin digunakan untuk menyimpan data.

 Id_agama digunakan untuk menyimpan data .

 Id_pendidikan digunakan untuk menyimpan data .

 pekerjaan digunakan untuk menyimpan data .

 id_status_warga digunakan untuk menyimpan data.

 Tanggal_surat_mutasi digunakan untuk menyimpan data .

 Negara_asal digunakan untuk menyimpan data .

 Id_status_kawin digunakan untuk menyimpan data.

 Tanggal_masuk digunakan untuk menyimpan data lama tahun.

 tinggi digunakan untuk menyimpan data lama bulan.

 golongan_darah digunakan untuk menyimpan data lama hari.

 alamat digunakan untuk menyimpan data alamat.

 foto digunakan untuk menyimpan data potongan foto

 id_status digunakan untuk menyimpan data potongan id status.

3.5 Relasi Antar Tabel (Entity Relationship Diagram / ERD)

Relasi Antar Tabel (Entity Relationship Diagram / ERD) adalah hubungan suatu

entitas dengan dirinya sendiri atau hubungan dengan entitas lainnya. Relasi antar

tabel merupakan suatu proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup

elemen yang berulang-ulang. Proses relasi antar tabel adalah mengelompokkan
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data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya yang berfungsi

untuk mengakses data item. Tabel relasi adalah hubungan suatu entitas dengan

dirinya sendiri atau hubungan dengan entitas lainnya. Relasi antar tabel

merupakan suatu proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup

elemen yang berulang-ulang. Proses relasi antar tabel adalah mengelompokkan

data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya yang berfungsi

untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga database tersebut mudah di

modifikasi. Gambar ERD Penjara disajikan pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Relasi Antar Tabel (Entity Relationship Diagram / ERD)
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3.6 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional merupakan kebutuhan secara fungsional yang harus

dipenuhi oleh perangkat lunak yang akan dibangun. Kebutuhan fungsional

tersebut akan dideskripsikan dalam bentuk Tabel, sebagai berikut :

Tabel 3.19 Struktur Tabel Kebutuhan Fungsional

Nama Kebutuhan Deskripsi

Login Untuk mengakses terhadap sistem

Input Data Memasukkan data-data ke dalam Database

Update Data Memperbaharui data dalam database

Delete Data Menghapus data dari database sistem

Penahanan Fungsi untuk melakukan tahanana masuk

Pembebasan Tahanan Fungsi untuk transaksi Tahanan Keluar

Laporan Membuat dan menerima laporan

Cetak Kode daftar Tahanan Membuat kode tahanan

3.7 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional mencakup fungsi-fungsi yang membantu sistem untuk

berjalan dengan baik serta dapat digunakan dengan mudah.

Tabel 3.20 Deskripsi Kebutuhan Non-Fungsional

Nama Kebutuhan Deskripsi
User Friendly Sistem mudah digunakan
Confirm Alert Peringatan sebagai konfirmasi User
Data Validation Mengecek data yang di input, sesuai atau

tidak dengan ketentuan
Menggunakan bahasa Indonesia Penggunaan bahasa Indonesia
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3.8 Analisis Actor dan Use Case Diagram

Actor dan use case ditentukan atas dasar fungsi-fungsi dalam sistem. Selanjutnya

use case menyediakan nilai hasil kepada actor. Atas dasar analisis prosedur

setidaknya ada dua actor yaitu pengunjung dan kasir.

1. Actor adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan

sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu.

2. Use case adalah sebuah tidakan atau unit fungsional dari suatu sistem.

Suatu use case dapat meng-include fungsionalitas use case lain. Suatu use case

dapat di-include oleh lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi

fungsionalitas dapat dihindari dengan cara menarik keluar fungsionalitas yang

umum. Suatu use case juga dapat meng-extend use case lain dengan behavior-nya

sendiri.

Tabel 3.21 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1. Admin merupakan Admin yang memiliki kewenangan
penuh atas seluruh akses terhadap sistem

2. Pengunjung aktor melakukan transaksi pengolahan sistem
informasi

Berikut ini adalah gambar dari model Use Case Diagram Aplikasi Tahanan

Lembaga Pemasyarakatan, yang digambarkan secara umum sebagai berikut:
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Gambar 3.3 Use case diagram Tahanan Lembaga Pemasyarakatan
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3.9 Dokumentasi Skenario Use Case

Setiap use case tersebut harus dideskripsikan dalam dokumen yang disebut

dengan dokumen flow of event. Dokumen ini merupakan definisi yang harus

dilakukan oleh sistem ketika actor mengaktifkan use case. Berikut ini adalah

dokumentasi use case untuk Use Case Diagram Aplikasi Tahanan Lembaga

Pemasyarakatan.

Tabel 3.22 Skenario Use Case Login

Use Case Login
Penjelasan
Singkat

Use Case ini memungkinkan Admin terdaftar
melakukan akses terhadap sistem

Pengugna Admin dan Pengunjung
Prasyarat Admin membuka aplikasi Login
Cara kerja Actor System

1. Admin menginputkan
Username dan
Password

2. Verifikasi
username dan
password di
dalam database

3. Memberikan
informasi login
valid atau tidak,
jika ya maka
otomatis
mengakses
halaman yang
diminta, jika tidak
akan keluar pesan
gagal login.

Hasil Admin mengakses aplikasi yang dibutuhkan
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Tabel 3.23 Skenario Use Case Input Data

Use Case Input Data
Penjelasan
Singkat

Use Case ini memungkinkan semua proses
penginputan data ke dalam database.

Pengguna Admin
Prasyarat Menu Login
Cara kerja Actor System

1. Admin login

2. Cek Login Valid atau
Tidak

3. Menampilkan Menu
Utama

4. Input Data

5. Verifikasi data input
sukses

Hasil Database terupdate dengan penambahan data baru

Tabel 3.24 Skenario Use Case Update Data

Use Case Update Data
Penjelasan
Singkat

Use Case ini memungkinkan user melakukan
pengubahan data yang telah tersimpan sebelumnya

pengguna Admin
Prasyarat Menu Login
Cara kerja Actor System

1. Admin login

2. Cek Login Valid atau
Tidak

3. Menampilkan Menu
Utama

4. Cari data untuk edit
5. Update Data

6. Komparasi dan Cek
kesesuaian data

Hasil Data dalam database berubah atau terupdate dengan
yang baru
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Tabel 3.25 Skenario Use Case Delete Data

Use Case Delete Data
Penjelasan
Singkat

Use Case ini memungkinkan user melakukan
penghapusan data

pengguna Admin

Prasyarat Menu Login
Cara kerja Actor System

1. Admin login
2. Cek Login Valid atau

Tidak
3. Menampilkan Menu

Utama
4. Cari data untuk dihapus

5. Komparasi dan Cek
kesesuaian data

6. Verifikasi Penghapusan
Hasil Data terhapus dari database

Tabel 3.26 Skenario Use Case penahanan

Use Case Pembelian penahanan
Penjelasan singkat Use Case ini memungkinkan untuk melakukan

transaksi penahanan
Pengugna Admin
Prasyarat Menu Login

Cara Kerja Actor System

1. login

2. Cek Login
3. Menampilkan Menu

Utama
4. Pilih Menu

Transaksi

8. Keluar
5. Input wargabinaan
6. Klik insert
7. Klik Simpan

Hasil Transaksi penambahan wargabinaan    tersimpan di
dalam database dan dipakai untuk proses yang telah
di sediakan.
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Tabel 3.27 Skenario Use Case pembebasan Tahanan

Use Case Penjualan Barang

Penjelasan
Singkat

Use Case ini memungkinkan untuk melakukan transaksi
pembebasan warga Binaan

Pengguna Admin
Prasyarat Menu Login

Cara Kerja Actor System

1. login

2. Cek Login
3. Menampilkan Menu

Transaksi
4. Pilih warga

binaan

8. Keluar

5. Klik kode Warga Binaan
6. Klik bebas

Tabel 3.28 Skenario Use Case Laporan

Use Case Laporan
Penjelasan Singkat Use Case ini memungkinkan untuk membuat laporan Tahanan
Pengguna Admin
Prasyarat Menu Login

Cara kerja Actor System

1. Login

2. Cek Login

3. Menampilkan Menu Utama

4. Pilih Menu
Laporan

5. Pilih Aksi Untuk Laporan

7. Keluar

Hasil Menampilkan Laporan
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3.9.1 Desain Interface Halaman Admin

Halaman index adalah halaman utama yang akan tampil bila diinputkan alamat url

dari sistem informasi data kepegawaian pada browser. Contoh url pada sistem

yang masih diletakkan di server local : http://localhost/penjara. Pada halaman

admin ini untuk menu navigasi dibuat drop down menu seperti yang disajikan

pada Gambar 3.4.

Gambar 3.4 Desain Interface Halaman Admin

Header



59

3.9.2 Desain Interface Halaman Pengunjung

Halaman index adalah halaman utama yang akan tampil bila diinputkan alamat url

dari sistem informasi data kepegawaian pada browser. Contoh url pada sistem

yang masih diletakkan di server local : http://localhost/penjara seperti yang

disajikan pada Gambar 3.5

Gambar 3.5 Desain Interface Halaman Pengunjung


